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ABSTRAK

TIMBA KENDE’ (M11115078) Pengaruh Skarifikasi tehadap Daya
Kecambah Benih Saga (Adenanthera Pavonina L.) di Persemaian di bawah
bimbingan Samuel A. Paembonan dan Anwar Umar

Benih saga termasuk benih yang sulit berkecambah dan memiliki persentase benih
dorman cukup tinggi serta termasuk kelompok benih ortodok. Benih ini tahan
disimpan sampai 8 bulan, akan tetapi apabila terlalu lama disimpan maka benih
akan menjadi tidak permeabel, viabilitas menurun, bahkan tidak mampu
berkecambah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skarifikasi
terhadap perkecambahn benih saga (A. pavonina L.) menggunakan air panas
sebagai suhu awal dengan lama waktu perendaman yang berbeda-beda.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 6 Agustus - 19 September 2019 di
Kecamatan Mandai Kabupaten Maros dengan suhu udara 32°C dan ketinggian 25
meter di atas permukaan laut. Rancangan percobaaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan dasar acak lengkap (RAL) pola faktorial.
Perlakuan pada penelitian ini adalah skarifikasi air panas dengan suhu awal 80°C,
60°C, 40°C dan 20°C dengan lama perendaman 30 jam, 24 jam, 18 jam dan 12
jam. Hasil analisis Anova di uji lanjut dengan uji Tukey dengan taraf 5%. Dari
hasil uji lanjut pengaruh tunggal dapat diketahui bahwa perlakuan skarifikasi
dengan suhu awal 80°C dan lama perendaman 30 jam berpengaruh baik terhadap
perkecambahan benih saga.

Kata kunci: A. pavonina L. Skarifikasi, Lama perendaman, Dormansi,
Perkecambahan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan sumber keanekaragaman hayati yang memiliki fungsi
sebagai habitat dari beberapa makhluk hidup seperti tumbuhan, satwa,
mikroorganisme dan makhluk hidup lainnya. Keberadaan hutan memberikan
banyak manfaat bagi manusia. Manfaat hutan terbagi dua yaitu manfaat langsung
berupa pemanfaatan hasil hutan kayu maupun non kayu dan manfaat tidak
langsung dari hutan berupa manfaat jasa lingkungan seperti mencegah
terjadinya banjir dan erosi, menciptakan lingkungan mikro dan lain sebagainya.
Beranekaragam jenis pohon dapat ditemukan di hutan. Salah satu dari keragaman
jenis pepohonan tersebut yaitu pohon saga (Suita, 2013).

Pohon saga (A. pavonina L.) adalah pohon yang buahnya menyerupai
petai (termasuk golongan polong-polongan), dengan biji kecil berwarna merah.
Saga (A. pavonina L.) termasuk famili Fabaceae sehingga memiliki prospek yang
bagus untuk dibudidayakan dan dilestarikan. Saga umumnya dipakai sebagai
pohon peneduh di pingir jalan-jalan besar. Pohon saga memiliki banyak fungsi
jika dimanfaatkan bagian batang dari pohon tersebut misalnya kayunya yang
keras sehingga banyak dipakai sebagai bahan bangunan serta meubel dan
rantingnya untuk bahan kayu bakar. Daunnya dapat digunakan sebagai obat-
obatan sebagai anti oksidan dan dapat digunakan sebagai pakan ternak
sedangkan bijinya dapat diolah menjadi sumber protein bagi kehidupan
manusia (Hau dkk, 2006).

Benih saga termasuk benih yang sulit berkecambah dan memiliki
persentase benih dorman cukup tinggi serta termasuk kelompok benih ortodok.
Benih ini tahan disimpan sampai 8 bulan, akan tetapi apabila terlalu lama
disimpan maka benih akan menjadi tidak permeabel, viabilitas menurun, bahkan
tidak mampu berkecambah. Impermeabilitas benih saga disebabkan oleh kulit

benih yang keras dan dilapisi oleh lapisan lilin, sehingga kulit benih kedap

air dan gas. Kondisi seperti ini sangat mengganggu dalam proses
an bibit dalam jumlah yang banyak untuk penanaman (Suita, 2013).

abilitas benih dapat diubah menjadi benih permeabel melalui metode
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skarifikasi. Skarifikasi digunakan untuk mematahkan dormansi kulit biji dan
merupakan salah satu upaya perawatan awal pada benih untuk mematahkan
dormansi serta mempercepat terjadinya perkecambahan benih. Cara skarifikasi
fisik dapat dilakukan dengan penusukan, pembakaran, pemecahan, pengikiran,
dan penggoresan dengan pisau, jarum, pemotong kuku, kertas amplas, dan alat
lainnya (Suita, 2013). Selain dengan skarifikasi fisik pematahan dormansi benih
dapat dilakukan dengan skarifikasi kimia, yakni skarifikasi dengan perendaman ke
dalam larutan kimia seperti merendam benih ke dalam asam sulfat dan hidrogen
peroksida (Yuniarti, 2002). Perlakuan pematahan dormansi bisa juga dilakukan
dengan perendaman air panas, biasanya menggunakan suhu awal tertentu yang
tidak terlalu tinggi karena dikhawatirkan akan merusak embrio benih (Zuhry,
2014).

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skarifikasi terhadap
perkecambahn benih saga (A. pavonina L.) menggunakan air panas suhu awal
dengan lama waktu perendaman yang berbeda-beda.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dalam mematahkan dormansi benih dengan perlakuan skarifikasi
terhadap perkecambahan benih saga (A. pavonina L.).

Optimization Software:
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Saga Pohon (A. pavonina L.)

2.1.1 Sistematika

Kusmana dan Tambunan (2010) mengklasifikasikan taksonomi saga pohon

sebagai berikut:

Regnum : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Adenanthera

Spesies : Adenanthera pavonina L.

Di Pulau Jawa saga dapat tumbuh di daerah pantai sampai ketinggian £600
mdpl. Saga tidak memiliki persyaratan tumbuh yang tinggi mengenai kualitas
tanah selain itu juga saga tidak tumbuh berkelompok (Heyne, 1987). Pohon saga
dapat tumbuh dengan baik di daerah tropika dan tidak memerlukan pemeliharaan
khusus. Tanaman ini juga mampu tumbuh baik pada berbagai kondisi tanah, mulai
dari tanah kurang subur hingga tanah yang subur, tanaman ini juga dapat tumbuh
di berbagai keadaan topografi mulai dari topografi datar sampai dengan

kelerengan curam atau terjal (Yuniarti, 2002).

2.1.2 Ciri Morfologi

Pohon saga termasuk tanaman leguminoseae. Pohon saga dapat mencapai
tinggi 30 m, kulit batang berwarna abu-abu dan bertekstur halus. Pohon saga
berdaun majemuk menyirip ganda dengan jumlah anak daun yang berjumlah
genap dan tata daun berseling. Helaian anak daun berukuran kecil dengan lebar

N75.1 cm dan panjangnya 2-2,5 cm. Bentuk helaian anak daun memanjang,

.. angkal dan ujung helaian anak daun membulat, serta bertepi rata. Bunga
|1: .
| 2 ga tersusun dalam bentuk bunga tandan yang panjang tandannya 25-40

varna putih kekuningan dan beraroma harum. Bunga terletak secara
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terminal di ujung ranting. Buah saga bertipe buah polong, jika sudah tua akan
pecah. Panjang polong buah saga 5-11 cm dan setiap buah berisi sebanyak 1-6
butir biji. Kulit buah muda berwarna hijau dan kulit tua berwarna coklat. Biji
yang telah tua berkulit keras dan berwarna merah tua. Pemanenan dilakukan
setelah polong tua yang ditandai dengan warna polong cokelat tua kehitaman,
sebelum polong buah merekah, polong mudah merekah apabila terkena panas
matahari, sehingga biji terpencar berhamburan di sekitar pohon. Pemanenan dapat
dilakukan dengan cara pemanjatan langsung menggunakan galah atau
pengumpulan dari biji-biji yang jatuh di permukaan tanah, biasanya polong
kering ikut jatuh dan biji masih banyak menempel (Indriyanto, 2013).

2.1.3 Sebaran dan Tempat Tumbuh

Tumbuhan saga pohon (A. pavonina L.) terdapat di Pulau Jawa mulai dari
daerah pantai sampai ketinggian 600 mdpl. Tidak tumbuh berkelompok dan tidak
begitu menuntut persyaratan tumbuh yang tinggi mengenai kualitas tanah (Heyne,
1987). Habitat dan penyebaran alaminya di Srilangka, Selatan Myanmar, Indo-
China, Selatan China, Thailand, seluruh daerah Malesian, Kepulauan Solomon
dan Utara Australia (Sosef dkk, 1998). Pohon saga dapat hidup dengan baik di
tempat-tempat yang terbuka dan terkena sinar matahari secara langsung baik di
dataran rendah maupun dataran tinggi. Perawatan tanaman saga tidak terlalu sulit.
Untuk mendapatkan tanaman yang tumbuh dengan baik dan sehat, media tanam
atau lahan yang akan ditanami harus subur dan drainase diatur yang baik
(Yuniarti, 2002).

2.1.4 Manfaat dan Kegunaan Saga (Adenanthera pavonina L.)

Kulit batang jenis tumbuhan saga dapat dimanfaatkan sebagai anti bakteri
untuk luka (World Health Organization, 1998). Selain sebagai obat saga pohon

memiliki manfaat yang lain, yaitu bijinya dapat diolah menjadi susu (Nugraha dan

9). Saga pohon dapat digunakan untuk bahan bangunan rumah,
AN jembatan, papan lantai, arang, dan cocok untuk bahan meubel. Bijinya

ngkilat merah menarik untuk dijadikan perhiasan pembuatan kalung atau
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bahan mainan. Biji saga pohon mengandung minyak dan bisa dimakan setelah
disangrai atau dimasak terlebih dahulu (Kusmana dan Tambunan, 2010).

2.2. Perkecambahan Benih

2.2.1 Pengertian Benih

Benih adalah biji tanaman yang digunakan untuk tujuan penanaman atau
simbol dari permulaan kehidupan di alam semesta dengan kegunaan sebagai
penyambung dari kehidupan tanaman (Harjadi, 2002). Benih merupakan alat
untuk menyebar kehidupan baru dari suatu tempat ketempat lain dengan
kekuatanya sendiri atau dengan pertolongan manusia maupum hewan (Kamil,
2002). Menurut strukturnya, benih adalah suatu ovule atau bakal benih yang
masak dan mengandung suatu tanaman mini atau embrio yang biasanya terbentuk
dari bersatunya sel-sel generatif (gamet) didalam embrio serta cadangan makanan
yang mengelilingi embrio pertumbuhan benih dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kedalaman tanah. Kedalaman tanam mempengaruhi perkecambahan benih,
jika benih ditanam terlalu dalam maka akan menghambat proses perkecambahan
(Sutopo, 2001).

Benih dikatakan sebagai benih dorman apabila benih dari tanaman tersebut
masih hidup tetapi tidak berkecambah meskipun ditempatkan pada kondisi
optimum. Banyak faktor penyebab dormansi, antara lain yaitu karena kulit benih
yang tidak permeabel terhadap air maupun gas, adanya penghambat Kimiawi
dalam benih dan lain-lain (Sutopo, 2001). Keuntungan pembiakan dengan biji
sangat banyak dan biasanya merupakan cara yang paling murah. Kerugian
pembiakan dengan benih adalah terjadinya segregasi secara genetik pada
tanaman-tanaman yang bersifat heterozigot sehingga kergaman tanaman menjadi

sangat tinggi (Setyowati, 2003).

2.2.2 Perkecambahan

erkecambahan adalah tahap awal dari suatu proses perkembangan
| _ Dalam ekosistem alami, perkecambahan biji dapat dipengaruhi oleh

rinsik seperti dormansi biji atau faktor ekstrinsik seperti perubahan iklim

Optimization Software:
www . balesio.com 5




ataupun organisme pengganggu tanaman. Benih dapat berkecambah saat direndam
air namun keberadaan sel kedap air dapat mencegah proses penyerapan air.
Terhambatnya air masuk ke dalam biji dapat dikarenakan kulit biji yang tebal dan
keras (Mame dkk, 2012). Faktor ketebalan kulit benih pada munculnya tunas
embrio juga mempengaruhi proses perkecambahan, karena ketebalan kulit benih
dapat menghambat keluarnya tunas embrio (Dharma dkk, 2015). Perkecambahan
juga merupakan salah satu proses pertumbuhan embrio dan komponen-
komponenya yang memiliki kemampuan untuk tumbuh secara normal menjadi
tumbuhan baru. Komponen biji tersebut adalah bagian kecambah yang terdapat
dalam biji misalnya radikula dan plumula. Hasil dari perkecambahan ini adalah
munculnya tumbuhan kecil dari dalam biji. Proses perubahan embrio saat
perkecambahan adalah plumula tumbuh dan berkambang menjadi batang dan
radikula tumbuh dan berkembang menjadi akar (Dwidjoseputro, 2004).

Benih yang telah masak fisiologis memiliki viabilitas tinggi yang ditandai
dengan kemampuan benih tersebut tumbuh menjadi kecambah normal dalam
kondisi optimum. Proses perkecambahan tersebut dimulai dengan imbibisi air ke
dalam benih untuk mengaktifkan kembali aktivitas pertumbuhan benih dan
menginisiasi pertumbuhan embrio kemudian dilanjutkan dengan kemunculan akar
yang menembus kulit benih (Widajati dkk, 2013). Pertumbuhan dan
perkembangan bibit di tingkat nurseri sangat ditentukan oleh keberhasilan biji
atau benih membentuk semai yang diawali dengan perkecambahan benih. Secara
agronomis, perkecambahan suatu biji (benih) diartikan sebagai semai yang telah
atau mulai muncul di permukaan media tanam, sehingga secara teknis agronomis
perkecambahan adalah permulaan munculnya pertumbuhan aktif yang
mengakibatkan pecahnya kulit biji dan kemudian muncul semai di permukaan
tanah (Santoso dkk, 2007). Perkecambahan merupakan suatu proses benih
berkembang menjadi kecambah yang mencapai pada tahapan munculnya bagian
dari struktur-struktur esensial benih. Kecambah tersebut akan menunjukkan

kemampuan untuk berkembang lebih lanjut menjadi tanaman normal dalam

= optimal (Balai Pengembangan Mutu Benih Tanaman Pangan dan
ura, 2006).
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2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan

Perkecambahan biji dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam
(faktor internal) dan faktor luar (faktor eksternal). Faktor dalam meliputi tingkat
kematangan biji, ukuran biji, dormansi, dan penghambat perkecambahan.
Sedangkan faktor luar yang mempengaruhi perkecambahan biji meliputi air,
suhu/temperatur, oksigen, dan cahaya.

1. Faktor internal
a. Tingkat kematangan biji

Biji yang dipanen sebelum tercapainya masak secara fisiologis akan
memiliki viabilitas yang rendah. Bahkan pada beberapa tanaman tertentu benih
yang demikian tidak akan bisa berkecambah. Hal tersebut dikarenakan benih
belum memiliki cadangan makanan vyang cukup untuk mendukung
berkembangnya embrio menjadi tanaman dan bisa juga disebabkan oleh embrio
tanaman itu sendiri yang belum sempurna walaupun cadangan makanan sudah
cukup tersedia (Sutopo, 2002).
b. Ukuran benih

Benih yang berukuran besar memiliki cadangan makanan yang lebih banyak
dibandingkan benih yang berukuran kecil. Selain itu benih yang berukuran besar
juga dimungkinkan memiliki embrio yang besar pula. Benih yang memiliki
cadangan makanan yang lebih banyak akan memiliki protein, lemak dan
karbohidrat yang lebih banyak pula sehingga proses perkecambahan embrio
dimungkinkan akan terjadi secara baik. Semakin besar ukuran benih maka
semakin besar kecambah yang dihasilkan. Namun tidak ada kaitan yang nyata
antara ukuran benih dengan kecepatan berkecambah dan daya kecambah benih
yang dihasilkan (Sutopo, 2002).
c. Dormansi

Biji dikatakan dorman apabila biji tersebut sebenarnya hidup tetapi tidak
berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang secara umum dianggap

talah moamenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan atau juga dapat dikatakan

<l biji menunjukkan suatu keadaan dimana biji-biji sehat namun gagal

N . bah ketika berada dalam kondisi yang secara normal baik untuk
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berkecambah, seperti kelembaban yang cukup, suhu dan cahaya yang sesuai
(Schmidt, 2002).
d. Penghambat perkecambahan

Penghambat perkecambahan biji dapat berupa kehadiran inhibitor atau zat
penghambat pertumbuahan contohnya asam absisat yang dapat menghambat
perkecambahan, baik dalam benih maupun pada permukaan benih, adanya larutan
dengan osmosik yang tinggi serta bahan-bahan yang menghambat lintasan
metabolik atau mengahambat laju respirasi.
2. Faktor eksternal
a. Air

Air merupakan syarat penting bagi berlangsungnya perkecambahan. Faktor
yang mempengaruhi penyerapan air oleh biji disebabkan karena sifat biji itu
sendiri terutama sifat kulit pelindungnya dan jumlah air yang tersedia pada media
di sekitarnya. Sedangkan jumlah air yang diperlukan bervariasi tergantung kepada
jenis bijinya. Laju absorbsi air dipengaruhi pula oleh suhu sehingga dapat
menurunkan daya kecambah benih walaupun secara tidak langsung (Sutopo,
2002).
b. Suhu/Temperatur

Suhu merupakan syarat penting bagi perkecambahan biji, tetapi tidak

bersifat mutlak sama seperti kebutuhan terhadap air dimana biji membutuhkan
tingkat kelembaban minimal yang bersifat khusus untuk perkecambahan. Pada
suhu minimum vyaitu antara 0-5°C kemungkinan besar biji akan gagal
berkecambah atau tetap tumbuh namun dalam keadaan yang abnormal. Pada suhu
30-40°C atau suhu maksimum perkecambahan masih mungkin untuk berlangsung
secara normal. Suhu di atas maksimum dan atau di bawah minimum biasanya
mematikan biji karena keadaan tersebut menyebabkan mesin metabolism biji
menjadi nonaktif sehingga biji menjadi busuk dan mati. Biji akan berkecambah
dengan baik pada suhu optimum yaitu antara 26,5-35°C dimana kecepatan dan

persentase biji yang berkecambah berada pada posisi tertinggi selama proses

= bahan  Dberlangsung. Suhu optimum merupakan suhu yang
PDF | Ingkan bagi berlangsungnya perkecambahan biji (Kusfebriani dkk,
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c. Oksigen

Oksigen adalah salah satu faktor yang berperan penting pada proses
respirasi. Proses respirasi akan berlangsung selama benih masih hidup, pada saat
perkecambahan berlangsung, proses respirasi akan meningkat disertai dengan
meningkatnya pengambilan oksigen dan pelepasan karbon dioksida, air dan
energi. Proses perkecambahan dapat terhambat bila penggunaan oksigen terbatas
(Kusfebriani dkk, 2010).
d. Cahaya

Kebutuhan benih akan cahaya untuk perkecambahannya berfariasi
tergantung pada jenis tanaman, cahaya merupakan faktor utama dalam fotosintesis
dimana terjadi fotosintesis pada reaksi terang dan reaksi gelap. Dimana pada
reaksi terang tumbuhan atau perkecambahan biji membutuhkan sinar matahari
yang cukup, sedangkan pada reaksi gelap tidak terlalu membutuhkan sinar
matahari yang lebih hal ini karena perbedaan jenis tanaman dan kemampuan
menyerap intensitas cahaya. Adapun besar pengaruh cahanya terhadap
perkecambahan tergantung pada intensitas cahaya, kualitas cahaya. lamanya

penyinaran (Kamil, 1979).

2.3  Skarifkasi Benih

Skarifikasi adalah suatu upaya yang dapat mempercepat perkecambahan
benih dengan cara merusak impermeabilitas kulit benih sehingga memudahkan air
dan udara masuk ke dalam embrio. Dengan dilakukannya skarifikasi
mengakibatkan hambatan mekanis kulit benih berkurang sehingga air dan oksigen
dapat dengan mudah berimbibisi ke dalam benih untuk proses perkecambahan dan
meningkatkan daya kecambah (Dharma dkk, 2015). Perlakuan skarifikasi dapat
juga dilakuakan seperti menggunakan bahan kimia tertentu yang dapat merusak
permeabilitas kulit sehingga dapat menyerap air dan udara. Bahan kimia tersebut
dapat berupa asam sulfat, asam sitrat dan asam hidroklarat (Nurahmi dkk, 2010).

Skarifikasi juga merupakan salah satu usaha memecah dormansi benih yang

untuk menghilangkan dormansi fisik benih terhadap gas dan air
mempercepat perkecambahan (Harjadi, 2002). Teknik skarifikasi salah

adalah dengan melakukan perendaman terhadap benih. Perlakuan
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perendaman dalam air mengalir berfungsi untuk mencuci zat-zat yang
menghambat perkecambahan dan dapat melunakkan kulit benih. Perendaman
dapat merangsang penyerapan lebih cepat (Silomba, 2006). Skarifikasi dapat
dilakukan dengan tiga cara, yaitu fisik, kimiawi dan mekanik :
a. Perlakuan fisik

Skarifikasi secara fisik adalah memecah dormansi benih dengan
menggunakan suhu yang tinggi atau rendah sehingga dormansi benih dapat pecah.
Beberapa jenis benih kadang diberi perlakuan perendaman dalam air panas
dengan tujuan memudahkan penyerapan air oleh benih (Schmidt, 2002). Biji
legum mudah turun daya kecambahnya terutama bila kadar air dalam biji diatas
13% dan disimpan dalam ruangan yang suhunya 25°C dan kelembaban diatas
80% (Hasna dan Rusmin, 2006).
b. Perlakuan kimiawi

Skarifikasi secara kimiawi adalah pemecahan dormansi menggunakan zat
kimia sepaerti H.SO4, KNOs dan sebagainya. Perendaman menggunakan asam
sulfat pekat menyebabkan kulit biji menjadi permeabel terhadap air dan gas-gas
sehingga dengan mudah masuk dan keluar dari dalam biji. Skarifikasi dengan
menggunakan H.SOs 96% banyak memberikan hasil yang baik pada
perkecambahan. (Soemarsono, 2002).
c. Perlakuan mekanaik

Skarifikasi secara mekanik adalah pemecahan dormansi benih dengan
menggunakan penghalus atau amplas untuk mengikir atau menggosok kulit benih
untuk mengurangi impermeabilitas kulit baik terhadap air maupun gas
(Sutopo, 2001). Pengamplasan yang menyebabkan biji terlalu tipis dapat
menyebabkan kerusakan terhadap bakal biji, sedangkan pengamplasan yang
kurang menyebakan kulit biji masih keras sehinggan daya kecambah kurang
(Sutopo, 2001)

2.4  Konsep Oprasional

hsi adalah  usaha memecah dormasi  benih yang bertujuan untuk
PDF| ngkan sifat dormansi fisik benih terhadap gas dan air sehingga

epat perkecambahan (Harjadi, 2002).
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Dormansi adalah benih yang sebenarnya hidup tetapi tidak mampu berkecambah
walaupun diletakkan pada keadaan lingkungan yang secara umum memenuhi
persyaratan bagi suatu perkecambahan (sutopo, 2002).

Benih ortodok adalah benih yang dapat dikeringkan sampai kadar air rendah dan
disimpan pada suhu dan kelembaban penyimpanan yang rendah tanpa
menurunkan viabilitas (kemampuan berkecambah) benih secara nyata.

Daya berkecambah adalah perbandingan antara jumlah kecambah normal yang
tumbuh terhadap jumlah benih yang ditabur.

Kecambah normal adalah kecambah yang menunjukkan potensi untuk
berkembang menjadi tanaman yang sempurna ketika ditumbuhkan pada kondisi
yang optimum.

Laju perkecambahan diukur dengan menghitung jumlah hari yang diperlukan
untuk munculnya radikula dan plamula.

Energi berkecambah adalah perbandingan jumlah benih yang berkecambah
dengan benih yang ditanam sampai dengan puncak perkecambahan atau
persentase benih yang berkecambah dalam suatu periode tertentu atau pada saat

perkecambahan rata-rata harian tertinggi tercapai.
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